BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian serta analisis yang ditelah dijalankan oleh penulis
menemukan kesimpulan.

Pertama bahwa proses terjadinya kelangkaan air bersih bagi masyarakat
desa Candi kecamatan prigen adalah akibat proses eksploitasi sumber air yang
dilakukan perusahaan AMDK di lokasi studi. Perlahan tapi pasti telah
membawa dampak yang merugikan warga setempat yakni makin terbatasnya
akses warga atas sumber daya air. Celakanya selain semakin lankanya air
bersih, justru ditambah dengan penguasaan/pemilikan kawasan sumber air oleh
pihak perusahaan AMDK. Cara dilakukan oleh Perusahaan AMDK untuk
melindungi asset sumber air air bawah tanah yang dieksploitasi perusahaan
volumenya sangat besar. Sehinga terjadi pengurangan ketersediaan air yang
sangat drastis pada sumbersumber air yang biasa dimanfaatkan warga
setempat (sumur gali, mata air, pancuran air).

Kedua hasil analisis sadd al-zari’ah terhadap ekploitasi air mineral oleh
perusahaan yang berdampak pada kelangkaan air bersih di desa Candi kecamatan
Prigen adalah menimbang dari berbagai dampak yang merugikan masyarakat

maka kemaslahatannya bagi desa Candi jauh lebih sedikit di bandingkan kerusakan
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yang diterima oleh Warga desa. Maka eksploitasi air mineral oleh perusahazan air yang
berdampak pada kelangkaan air bersih yang awalnya berstatus halal niscaya dalam
perspektif ini bergeser menjadi haram keharusan untuk menutup dan mencegahnya.
Yaitu yang membawa kerusakan secara pasti atau lazimnya akan menimbulkan
kerusakan, sebagaimana kategori yang pertama.

Tujuan penelitian ini kiranya pemerintah untuk fhambatasi pengeluaran
debit air yang di eksploitasi oleh perusahaah AMDK. Dan batasan hukum islam

menentukannya.

SARAN

Mendekati fenomena sosial dengan menggunakan sadd al-zari’ah
mengarahkan kita memiliki perspektif berbeda dengan anggapan kebanyakan
orang. karena dengan perspektif inilah kita dapat mendiagnosa berbagai
bermasalahan sosial yang selama ini luput dari kaca mata analisis agama. Dan
yang terpenting dari semuanya itu adalah terus melestarikan semangat kritis
terhadap fenomena sosial tanpa menanggalkan dua sumber utama yaitu al-
Qur'an dan as-Sunnah yang pada gilirannya dapat membebaskan akal dari

kejumudan.



